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Abstrak 
Indonesia dengan jumlah penduduk sekitar 267 juta jiwa memiliki angkatan kerja sangat besar. Tetapi jumlah 
lapangan kerja yang tersedia tidak mampu menyerap semua angkatan kerja ini. Selain itu angka pemutusan hubungan 
kerja juga relatif masih tinggi. Hal ini membuat pemerintah melontarkan wacana program asuransi pengangguran. 
Sejauh  ini telah dilakukan studi tentang hubungan besar premi dan benefit  dari asuransi pengangguran. Tetapi,  
model yang digunakan  dalam perhitungan preminya, dibentuk berdasarkan  asumsi zero mortality. Tujuan dari 
penelitian ini  adalah menganalis asuransi pengangguran dengan asumsi non-zero mortality. Metode yang digunakan 
adalah  The Equivalence Principle. Hasil Perhitungan menunjukkan tarif premi untuk non-zero mortality  nilainya 
lebih kecil dari pada tarif premi untuk  zero mortality.  
Kata Kunci: Asuransi Pengangguran,  Non-Zero Mortality,  Premi. 
 
Abstract 
Indonesia, with a population of around 267 million people, has a very large workforce. However, the number of 
available jobs cannot absorb all of this workforce. In addition, the unemployment rate is still relatively high. This has 
prompted the government to implement an Unemployment Insurance Program. A number of studies have been carried 
out to value the benefits and appropriately price the policy. These studies calculated the premium with the assumption 
of zero mortality. The aim of this research is to analyze unemployment insurance with the assumption of non-zero 
mortality. The method used is the equivalence premium principle. The result shows that the premium rate for the non-
zero mortality model is smaller than the premium rate for the zero mortality model.  
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1. PENDAHULUAN  
Indonesia dengan jumlah penduduk sekitar 267 juta jiwa memiliki angkatan kerja sangat besar. Tetapi 
jumlah lapangan kerja yang tersedia tidak mampu menyerap semua angkatan kerja ini. Menurut Badan Pusat 
Statistik (BPS) angka pengangguran mencapai 7,05 juta orang pada Agustus 2019. Angka pengangguran ini 
meningkat sebesar 50 ribu orang dibandingkan tahun 2018 [1]. Selain itu angka pemutusan hubungan kerja 
(PHK) juga relatif masih tinggi. Hal ini membuat pemerintah melontarkan wacana program asuransi 
pengangguran (unemployment insurance) yang diharapkan bisa meringankan beban finansial yang harus 
ditanggung oleh  pekerja yang mengalami PHK.  
Asuransi pengangguran adalah jaminan sosial yang diberikan oleh perusahan asuransi bagi peserta 
asuransi yang kehilangan pekerjaannya. Asuransi ini pertama kali didirikan oleh Foundry Men`s Union di 
Britania pada tahun 1832 [16]. Adapun tujuannya adalah untuk menanggulangi sebagian dari masalah 
finansial yang diakibatkan oleh PHK. Untuk bisa memperoleh manfaat (benefit) dari program ini, peserta 
diwajibkan menyetor sejumlah uang (premi) yang besarnya berkaitan dengan besarnya upah atau penghasilan 
yang diterima [6], [11], [15].  
Sesuai Konvensi ILO pengangguran yang memenuhi syarat untuk mendapatkan uang pertanggungan 
dari program asuransi pengangguran cakupan areanya meliputi: (1) pengangguran itu harus tidak dikehendaki 
(involuntary unemployment), (2) pengangguran harus bersifat tidak permanen, (3) penganggur, yang akan 
mendapat benefit ini, harus telah mempunyai pekerjaan sebelumya (bukan yang untuk baru mau bekerja), (4) 
penganggur tersebut harus tetap mampu bekerja, (5) penganggur harus tetap sanggup untuk bekerja kembali, 
dan (6) penganggur harus bersedia menerima pekerjaan yang layak (suitable employment) [4], [10]. 
Asuransi pengangguran tentunya sangat berguna bagi pekerja yang menghadapi pemutusan PHK atau 
menganggur. Selain itu, program ini dapat juga diusulkan sebagai salah satu solusi mengatasi masalah 
kemiskinan dan kesejangan di Indonesia [3].  Sejauh ini  Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) yang 
bertugas memberikan perlindungan pekerja hanya menawarkan program jaminan kecelakaan kerja, jaminan 
kematian, jaminan hari tua, dan  dana jaminan pensiun. Perlu juga dicatat bahwa  beberapa negara maju sudah 
menerapkan program asuransi pengangguan. Sehingga untuk itu program Asuransi Pengangguran  perlu 
dikaji sebagai salah satu opsi untuk menyelesaikan problem sosial yang diakibatkan oleh adanya PHK. 
Pada tahun 2010, Chuang. dan Yu telah mengestimasi durasi menganggur dan menghitung tarif premi untuk 
asuransi pengangguran. Pada penelitiannya, mereka menggunakan data yang bersumber dari program asuransi 
pengangguran di Taiwan. Model distribusi Weibull digunakannya untuk mengestimasi rata-rata lama menganggur. 
Sedangkan capital asset pricing model digunakan untuk mengestimasi tingkat suku bunga. Besarnya  premi untuk 
asuransi pengangguran berkisar antara 0,5231% − 0,6982%  dari gaji [7]. Simwa et al (2016) menghitung harga 
premi dari asuransi pengangguran dengan mengasumsikan durasi menganggur mengikuti distribusi Burr XII Mixture 
[12].  Tahun 2018, Simwa meneliti  harga premi untuk asuransi pengangguran di USA.  Hasil penelitiannya menunjukan 
bahwa besarnya premi yg dihitung dengan menggunakan asumsi non-zero mortality adalah 4,07% [14]. Pada 
penelitian-penelitian tersebut, premi yang dihitung adalah premi bersih (netto). Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya, 
penelitian ini bertujuan menganalisis premi kotor (brutto) dari asuransi pengangguran dengan  menggunakan 
asumsi non-zero mortality. Besar biaya asuransi yang dibebankan kepeserta adalah sebesar 0,4%  dari gaji 
[9]. Tabel Mortalitas Taspen  akan digunakan untuk menentukan peluang hidup dari peserta asuransi [2].  
 
 
2. METODE PENELITIAN  
Tahapan yang dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Membentuk persamaan untuk menentukan premi dari asuransi pengangguran. Untuk itu, mula-mula akan 
dihitung ekspektasi nilai tunai dari pembayaran premi asuransi pengangguran. Kemudian akan dihitung 
ekspektasi besar manfaat asuransi pengangguran untuk tingkat penggantian (replacement rate) sebesar 
50% dari besar gajinya. Setelah itu ditentukan ekspektasi nilai tunai dari biaya administrasi. 
2. Mengumpulkan data unemployment rate dari Biro Pusat Statistik (BPS).  
3. Mengestimasi jumlah peserta program asuransi pengangguran yang akan mengajukan klaim benefit 
dalam waktu satu tahun.  
4. Menghitung peluang hidup usia pecahan dari seseorang peserta asuransi pengangguran. 
5. Menghitung tarif premi (premium rate) dari asuransi pengangguran. 
6. Menganalisis hubungan besar tarip premi untuk asumsi zero mortality dan non-zero mortality. 
BAREKENG: J. Il. Mat. & Ter., vol. 15 no. 3, pp. 575 - 580, Sep. 2021 577 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1  Persamaan untuk Menentukan Premi dari Asuransi Pengangguran  
 Premi untuk asuransi pengangguran dihitung berdasarkan equivalence principle  
 
𝐸[𝐿] = 0 
 
yaitu ekspektasi dari kerugian adalah nol. Ini mengakibatkan ekspektasi nilai tunai  dari premi sama dengan 
ekpektasi nilai tunai dari santuan (benefit) ditambah nilai tunai dari biaya [5], [8], [13].  
 
𝐸𝑃𝑉(𝑃) = 𝐸𝑃𝑉(𝐵) + 𝐸𝑃𝑉(𝐸)                                                     (1) 
 
Dengan  
𝐸𝑃𝑉(𝑃) = Ekspektasi nilai tuani dari premi 
𝐸𝑃𝑉(𝐵) = Ekspektasi nilai tunai dari santuan (benefit)  
𝐸𝑃𝑉(𝐸) = Ekspektasi nilai tuani dari biaya 
 
Asumsi yang digunakan untuk menghitung nilai preminya adalah sebagai berikut: 
1. Batas usia pensiun adalah 58 tahun. 
2. Asuransi pengangguran ini berjangka 1 tahun. Pembayaran premi dan biaya dilakukan setiap awal bulan 
selama satu tahun. 
3. Tingkat kematian sesaat (force of mortality) bernilai konstan untuk 𝑥 bilangan bulat dan 0 ≤ 𝑠 < 1 
𝜇𝑥+𝑠 = 𝜇𝑥
∗  
4. Pembayaran santunan (benefit), sebesar 50% dari gaji, dilakukan selama tiga bulan dan dilakukan diakhir 
bulan. 
5. Biaya administrasi diasumsikan sebesar 0,4% dari gaji [9]. 
6. Besar peluang terjadinya klaim sama setiap bulan dan nilainya sama dengan tingkat pengangguran 
(unemployment rate)  
Misalkan 𝑆 menyatakan besar gaji per bulan dari peserta program asuransi pengangguran dan 
𝑊 menyatakan tarif preminya (premium rate). Maka nilai tunai dari premi untuk asuransi berjangka, untuk 
model non-zero mortality,  adalah  




                                              (2) 
Dengan 𝑟 menyatakan tingkat bunga setahun. 
Perhitungan nilai tunai dari benefit sebesar 50% dari gaji diberikan oleh [4] 
 
𝐸𝑃𝑉(𝐵) = ∑ (1 + 𝑟)−
𝑘
12 11𝑘=1 𝑞𝑘




                             (3) 
Dengan 
𝑞𝑢
𝑘  menyatakan peluang terjadinya klaim di bulan ke-𝑘  
 
Selanjutnya, nilai tunai dari biaya administrasinya adalah 




                                        (4 
Dari Persamaan (1), (2), (3), dan (4) diperoleh   
 
    𝑊 =
∑ 0,50(1 + 𝑟)−
𝑘
12 𝑞𝑘
𝑢  ∑ (1 + 𝑟)−
𝑡
12𝑏𝑡=𝑜  𝑝𝑥𝑘+𝑡 
12
12























                     (5) 
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Persamaan (5) ini  menyatakan  tarif premi brutto  yang dihitung dengan menggunakan asumsi non-zero mortality  
serta pembayaran preminya dilakukan setiap bulan selama satu tahun. Perlu dicatat bahwa jika diasumsikan  
𝑝𝑥 = 1 maka Persamaan (5) dapat ditulis dalam bentuk  
                      𝑊 =
∑ 0,50(1 + 𝑟)−
𝑘
12 𝑞𝑘








∑ (1 + 𝑟)−
𝑘
1211









                      (6) 
Persaman (6) adalah tarif premi untuk asumsi tidak ada peserta yang meninggal (zero mortality). 
 
3.2  Tarif Premi (Premium Rate) 
Pada bagian ini akan dihitung tarif premi asuransi pengangguran dengan menggunakan asumsi non-
zero mortality dan zero mortality, untuk tingkat usia peserta antara 18 − 57 tahun.  Adapun tabel mortalitas 
yang digunakan adalah Tabel Mortalita Taspen. Tingkat bunga setahun yang akan digunakan dalam 
perhitungan tarif premi ini besarnya adalah 5%. Sedangkan peluang terjadinya klaim akan dihitung 
berdasarkan data tingkat pengangguran (unempoyent rate) yang bersumber dari Biro Pusat Statistik. 
Data mengenai tingkat pengangguran (unemployment rate) dari tahun 2000-2019 disajikan oleh Tabel 
1 berikut: 
Tabel 1 Tingkat Pengangguran 














































Sumber data: Biro Pusat Statistik 
 
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh rata-rata tingkat pengangguran (RTP) yang diasumsikan sama dengan peluang 
terjadinya klaim, 𝑞𝑢
𝑘   adalah 
𝑞𝑢
𝑘 = 𝑅𝑇𝑃 = 0,05 𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 =
1
240
 𝑝𝑒𝑟 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛  
Selanjutnya, dari asumsi 𝜇𝑥+𝑠 = 𝜇𝑥
∗   diperoleh hubungan 𝑝𝑥 = (𝑝𝑥)
𝑠,   0 ≤ 𝑠 < 1𝑠   [7]. Nilai 𝑝𝑥 = 𝑙𝑥+1/𝑙𝑥  
dihitung menggunakan Tabel Mortalita Taspen.   
 Tarif premi, dengan asumsi non-zero mortality,  untuk peserta dengan usia  𝑥 = 57 dapat dihitung 
dengan menggunakan persaaman (5) 
    𝑊 =





 ∑ (1 + 0,05)−
𝑡
122𝑡=𝑜  𝑝57𝑘+𝑡 
12
12

























     = 0,010065 
Sedangkan tarif  premi, dengan asumsi zero mortality dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (6)  
𝑊 =













∑ (1 + 0,05)−
𝑘
1211











Tarif pemi selengkapnya untuk peserta berusia antara 18 − 57 tahun disajikan pada Gambar 1.   
 




Gambar 1. Grafik tarif  premi untuk non –zero mortality dan zero mortality 
 
Dari Gambar 1 terlihat bahwa tarif premi untuk model non-zero mortality akan semakin menurun seiring 
bertambahnya usia dari peserta program asuransi pengangguran. Tarif premi per tahunnya berkisar antara 
1,0065% - 1,0074%.  Sedangkan   untuk zero mortality besar tarifnya adalah 1,0075% dari besarnya gaji. Perlu 
juga dicatat bahwa harga premi dengan menggunakan asumsi non-zero mortality lebih murah daripada harga 
premi yang dihitung berdasarkan asumsi zero mortality. 
 
 
4. KESIMPULAN  
Hasil perhitungan menunjukkan tarif premi (premium rate) untuk model non-zero mortality nilainya lebih 
kecil dari pada tarif premi untuk  model zero mortality. Tarif premi per bulan untuk model non- zero mortality 
berkisar antara 1,0065% - 1,0074% dari besarnya gaji, tergantung dari usia peserta program asuransi 
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